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ABSTRAK

Perubahan penggunaan lahan pada dasarnya tidak dapat
dihindarkan dalam pelaksanaan proses pembangunan. Pertumbuhan
penduduk yang pesat, serta bertambahnya tuntutan kebutuhan masyarakat
terhadap lahan, seringkali mengakibatkan terjadinya benturan kepentingan
atas penggunaan lahan. Penelitian ini bertujuan menganalisis apa saja jenis
penggunaan lahan yang terjadi dan mengetahui luas perubahan
penggunaan lahan yang terjadi di Kecamatan Ulakan Tapakis tahun 2019
dan 2024. Penelitian ini menggunakan metode ISODATA (lterative Self-
Organizing Data Analysis Technique) Unsupervised Classification dan
overlay. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah Citra Sentinel-2A.
Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan 8 kelas objek penggunaan
lahan yaitu permukiman, sawah tadah hujan, perkebunan campuran, lahan
terbuka, sungai, rawa, semak belukar, dam tambak. Luas lahan terbuka
mengalami peningkatan sekitar 1%. Perkebunan campuran mengalami
peningkatan sebesar 13%. Permukiman mengalami peningkatan seluas
4%. Pada objek rawa sungai dan tambak tidak begitu mengalami
peningkatan yang signifikan. Dilain sisi, objek sawah menunjukkan
pengurangan dengan luas sekitar 16%, dan semak belukar berkurang
seluas 66%.

Kata Kunci : Penggunaan Lahan, ISODATA Unsupervised Classification,
Sentinel-2A
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perubahan penggunaan lahan adalah kejadian yang memperlihatkan
adanya dinamika sosial, ekonomi, dan lingkungan pada suatu wilayah. Pada
saat ini laju urbanisasi, pertumbuhan penduduk, dan perkembangan ekonomi
telah menyebabkan terjadinya perubahan penggunaan lahan. Salah satu faktor
yang menyebabkan terjadinya perubahan penggunaan lahan adalalah
pertumbuhan penduduk, karena setiap aktivitas yang dilakukan manusia
memerlukan lahan (Yasta et al., 2019). Mengidentifikasi dan memahami
perubahan tersebut sangat penting untuk perencanaan penggunaan lahan yang
berkelanjutan dan pengelolaan sumber daya alam yang efektif.

Perubahan penggunaan lahan pada dasarnya tidak dapat dihindarkan
dalam pelaksanaan proses pembangunan. Pertumbuhan penduduk yang pesat,
serta bertambahnya tuntutan kebutuhan masyarakat terhadap lahan, seringkali
mengakibatkan terjadinya benturan kepentingan atas penggunaan lahan, serta
mengakibatkan terjadinya ketidaksesuaian antara penggunaan lahan dengan
rencana peruntukannya. Menurut Pahleviannur 2019 pembangunan yang terus
berkembang terlihat dari adanya perubahan atau peningkatan dalam
pemanfaatan lahan. Penyempitan lahan sebagai dampak dari perluasan
wilayah dapat dilihat dari semakin bertambahnya penggunaan lahan yang
baru.

Penggunaan lahan dapat mengalami perubahan yang disebabkan oleh

alam itu sendiri seperti bencana alam, dan dampak dari aktivitas manusia



seperti perluasan lahan permukiman akibat meningkatnya jumlah penduduk.
Pertumbuhan penduduk yang pesat serta bertambahnya tuntutan kebutuhan
masyarakat akan lahan, seringkali mengakibatkan benturan kepentingan atas
penggunaan lahan serta terjadinya ketidaksesuaian antara penggunaan lahan
dengan rencana peruntukannya. Perubahan penggunaan lahan tidak hanya
berdampak pada aspek ekonomi dan sosial, tetapi juga pada kondisi
lingkungan, seperti penurunan kualitas air, erosi tanah, dan hilangnya habitat
alami.

Kabupaten Padang Pariaman memiliki luas total sebesar 132.879 Ha.
Berdasarkan penggunaan lahan, maka sebagian besar luas lahan di Kabupaten
Padang Pariaman pada tahun 2022 terdiri dari lahan pertanian bukan sawah,
yaitu seluas 83.217 Ha, lahan bukan pertanian seluas 31.373 Ha, dan yang
merupakan lahan sawah seluas 18.289 Ha. Dengan kata lain, jika
dipersentasekan penggunaan lahan Kabupaten Padang Pariaman pada tahun
2022 masing-masing adalah 62,63 % luas lahan pertanian bukan sawah, 23,61
% luas lahan bukan pertanian, dan 13,76 % luas lahan sawah (Badan Pusat
Statistik, 2022).

Kecamatan Ulakan Tapakis terletak antara 0° 45° 00 Lintang Selatan
dan antara 100°16°00” Bujur Timur, tercatat memiliki luas wilayah sekitar
38,85 Km? dengan panjang garis pantai 8,38 Km dan ketinggian dari
permukaan laut 0 - 25 m dpl. Sampai akhir tahun 2021 Kecamatan Ulakan
Tapakis terdiri dari 8 nagari, dimana Nagari Tapakis tercatat memiliki wilayah
paling luas, yakni 18,00 Km? sedangkan Nagari Kampuang Galapuang

Ulakan memiliki luas terkecil, yakni 1,25 Km? (Badan Pusat Statistik, 2023).



Berdasarkan data BPS Kecamatan Ulakan Tapakis tahun 2018 penggunaan
lahan yang ada di wilayah ini seperti permukiman dengan luas lahan 4,47 % ,
sawah 59,36%, kebun campuran 11,54 %, hutan belukar 2,96 %, semak 6,38
%, dan lain sebagainya.

Menganalisis perubahan penggunaan lahan menggunakan metode
penginderaan jauh dan Sistem Informasi Geografis (SIG) sering digunakan.
Penginderaan jauh memungkinkan pengumpulan data spasial yang luas dan
berkelanjutan. Pemanfaatan teknologi penginderaan jauh dapat digunakan
untuk pemetaan daerah dengan melakukan analisis perubahan penggunaan
lahan di suatu wilayah. Pemanfaatan penginderaan jauh dapat memudahkan
untuk melakukan analisis pada suatu wilayah tanpa berhubungan langsung
dengan objek yang akan diteliti (Pahleviannur, 2019). Adapun peranan
penginderaan jauh juga dapat digunakan untuk melakukan pemantauan
terjadinya bencana selama kejadian bencana berlangsung, dapat digunakan
untuk peta situasi baru, update database untuk rekonstruksi wilayah, dan juga
dapat membantu untuk melakukan pencegahan dini bencana dan pemetaan
distribusi spasial (Nuryanti, J.L.Tanesib, A. Warsito, 2018).

Sistem Informasi Geospasial (SIG) menyediakan alat untuk analisis
dan visualisasi data tersebut. Salah satu pendekatan yang efektif dalam
analisis perubahan penggunaan lahan adalah menggunakan metode klasifikasi
unsupervised atau klasifikasi tidak terbimbing. Metode klasifikasi
unsupervised tidak memerlukan label atau kategori yang telah ditentukan
sebelumnya, sehingga sangat cocok untuk mengidentifikasi pola atau kluster

dalam data yang kompleks. Terdapat dua metode yang dapat digunakan dalam



unsupervised classification yaitu K-Means, dan ISODATA (lterative Self-
Organizing Data Analysis Technique).

Klasifikasi unsupervised K-Means merupakan teknik yang digunakan
untuk mengelompokkan data dalam bentuk satu atau lebih cluster/kelompok
berdasarkan kemiripan antar data tanpa menggunakan label atau kategori yang
sudah diketahui sebelumnya. Sedangkan ISODATA merupakan teknik
mengelompokkan data mengubah jumlah cluster secara berulang, dengan cara
menggabungkan, memisahkan, dan menghapus cluster (Shahi et al. 2023).
Dengan menerapkan metode ini, kita dapat mengidentifikasi dan memetakan
perubahan penggunaan lahan secara objektif dan efisien.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perubahan penggunaan
lahan Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman menggunakan
citra sentinel - 2A dengan metode ISODATA unsupevised classification.
Penelitian ini akan menggabungkan data penginderaan jauh dengan analisis
SIG untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang dinamika
penggunaan lahan di wilayah tersebut. Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi yang berguna bagi pembuat kebijakan,
perencana kota, dan pengelola lingkungan dalam merumuskan strategi yang
berkelanjutan untuk pengelolaan lahan. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya memberikan kontribusi pada bidang ilmu geografi dan teknologi
penginderaan jauh, tetapi juga memiliki implikasi praktis yang signifikan

untuk pengelolaan dan perencanaan tata ruang yang lebih baik.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah pada penelitian yang
dilakukan di Kecamatan Ulakan Tapakis ini adalah
1. Apa saja jenis penggunaan lahan yang terdapat Kecamatan Ulakan
Tapakis tahun 2019 dan 2024 dengan menggunakan metode ISODATA?
2. Berapa luas perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Ulakan Tapakis
tahun 2019 dan 2024 setelah dilakukan pengolahan menggunakan

metode ISODATA?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang dilakukan di Kecamtan Ulakan Tapakis ini
adalah :
1. Menganalisis apa saja jenis penggunaan lahan yang terjadi Kecamatan
Ulakan Tapakis tahun 2019 dan 2024 serta perubahan penggunaan
lahan menggunakan metode ISODATA
2. Menganalisis luas perubahan penggunaan lahan yang terjadi di
Kecamatan Ulakan Tapakis tahun 2019 dan 2024 setelah dilakukan

pengolahan menggunakan metode ISODATA.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dan
menambah referensi literatur ilmu penginderaan jauh dan referensi pada
penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan kajian tentang

perubahan penggunaan lahan.



2. Manfaat Pragmatis
a) Bagi Peneliti
Sebagai bekal dan pengalaman bagi peneliti dalam meningkatkan
kemampuan menggunakan metode unsupervised classification
untuk kajian perubahan penggunaan lahan dan menerapkan ilmu-
ilmu yang telah dipelajari selama di bangku perkuliahan.
b) Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini dapat memberi informasi mengenai perubahan
penggunaan lahan untuk mengetahui area yang mengalami
perubahan, meningkatkan sumberdaya,dan memastikan penggunaan
lahan yang berkelanjutan.
3. Manfaat Akademis
Bagi peneliti sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi
Diploma Il (D3) Program Studi Tekonologi Penginderaan Jauh
Departemen Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang
dan penelitian ini dapat membantu mengembangkan teori baru atau yang
sudah ada mengenai perubahan penggunaan lahan serta dapat
mengembangkan metode dan teknik analisis dengan teknologi
penginderaan jauh (remote sensing) untuk memantau perubahan

penggunaan lahan.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil kajian mengenai perubahan penggunaan lahan

menggunakan metode ISODATA unsupervised classification dengan citra
sentinel-2A tahun 2019 dan 2024, maka terdapat beberapa hal yang dapat
disimpulkan antara lain sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil klasifikasi citra tahun 2019 dan 2024 pada penelitian
ini didapatkan 8 kelas objek penggunaan lahan yaitu lahan terbuka,
permukiman, sungai, perkebunan campuran, sawah tadah hujan, rawa,
tambak, dan semak belukar. Adapun beberapa bentuk perubahan lahan
yang terjadi pada wilayah kajian tersebut adalah objek semak belukar,
berubah menjadi daerah pertanian, lahan terbuka dan permukiman. Dari
hasil uji akurasi yang dilakukan pada kedua tahun didapatkan hasil
kappanya di tahun 2019 sebesar 68% dan ditahun 2024 sebesar 85%.

2. Berdasarkan hasil penelitian kajian perubahan penggunaan lahan di
wilayah Kecamatan Ulakan Tapakis pada tahun 2019 dan 2024 setelah
dilakukan overlay dari kedua tahun tersebut terlihat pada wilayah kajian
mengalami perubahan penggunaan lahan yang cukup signifikan. luas
lahan terbuka mengalami peningkatan dari 47,88 Ha pada tahun 2019
menjadi 53,11 Ha pada tahun 2024, mencerminkan penambahan sebesar
5,23 Ha, yang merupakan peningkatan sekitar 1%. Perkebunan
campuran mengalami peningkatan sebesar 130 Ha atau 13%.
Permukiman mengalami peningkatan seluas 40,38 Ha atau 4%, rawa

seluas 2,41 Ha, sungai 0,10 Ha, dan tambak 1,48 Ha. Dilain sisi, sawah
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menunjukkan pengurangan dengan luas yang berkurang dari 2318 Ha

menjadi 2164 Ha selama periode yang sama, mencerminkan

pengurangan sebesar 153,86 Ha atau 16%, dan semak belukar
berkurang seluas 654 Ha.Penurunan ini terjadi karena adanya
kebutuhan lahan untuk bertani, permukiman, dan wisata

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti ingin

mengemukakan saran untuk penelitian yang serupa diharapkan mampu:

1. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya interval penggunaan data
citra yang lebih lama, agar perubahan dari penggunaan dan terlihat
lebih jelas dan sebaran titik survei validasi sebaiknya lebih banyak
dan merata ke area penelitian, agar ketelitian dalam menginterpertasi
citra lebih detail.

2. Kepada penelitian yang selanjutnya agar dapat lebih
mengembangkan analisis dan jangkauan penelitian agar lebih luas
dan lebih baik lagi dan menggunakan metode yang lain sehingga bisa
membandingkan metode mana yang lebih baik digunakan untuk

mengkaji penelitian mengenai perubahan kerapatan hutan
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